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D. Instruksi  Menteri Dalam Negeri .

1. Pengertian.

Instruksi Menteri Dalam Negeri  adalah naskah dinas yang berisi cara pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri   atau peraturan perundang-undangan lainnya dan memuat beberapa unsur teknis cara pelaksanaan secara rinci.

2. Kriteria.

a. Isi bersifat petunjuk teknis cara pelaksanaan sesuatu produk perundangan yang ditetapkan.

b. Menggunakan nomor angka bulat.

c. Didalam konsiderans, tidak dipakai kata “membaca” tetapi hanya kata “menimbang” dan selanjutnya bila dianggap perlu setelah kata “mengingat”, dapat dipakai kata “ memperhatikan”.

d. Diktum berisi :

1) Instruksi kepada pejabat yang langsung diserahi tanggungjawab pelaksanaan.

2) Dengan sistematika terdiri atas huruf latin PERTAMA, KEDUA, KETIGA dan seterusnya berisikan muatan materi yang harus dilaksanakan

e. Setelah penutup dapat menggunakan tembusan

f. Apabila materi instruksi banyak, dapat memakai lampiran yang ditandatangani oleh pejabat yang sama.

3. Susunan.

a. Kepala Instruksi Menteri Dalam Negeri;

b. Pembukaan Instruksi Menteri Dalam Negeri;

c. Isi Instruksi Menteri Dalam Negeri; 

d. Bagian akhir Instruksi Menteri Dalam Negeri.

Ad. a. Kepala Instruksi Menteri Dalam Negeri  terdiri atas; 

1)  Judul Instruksi Menteri Dalam Negeri; 

2)  Nomor dan Tahun;

3)  Nama Instruksi Menteri Dalam Negeri. 

Ad. b. Pembukaan Instruksi Dalam Negeri  terdiri atas :

1) Tulisan Menteri Dalam Negeri; 

2) Konsideran “Menimbang” dan “Mengingat”;

3) “Memutuskan”;

4) Menetapkan : Judul Instruksi Menteri Dalam Negeri.

Ad. c. Isi Instruksi Menteri Dalam Negeri  terdiri atas :

1) Kepada ;

2) Untuk ;

3) PERTAMA ;

4) KEDUA ; dst.

Ad. d. Bagian akhir Instruksi Menteri Dalam Negeri  meliputi :

1)  Nama tempat ditetapkan;

2)  Tanggal, bulan dan tahun;

3)  Nama jabatan;

4)  Tanda tangan pejabat;

5)  Nama terang;

6)  Stempel jabatan.;

7)  Tembusan .

4. Penandatanganan.

Instruksi Menteri ditandatangani oleh Menteri Dalam Negeri .

5. Bentuk/Model naskah dinas Instruksi Menteri Dalam Negeri  sebagaimana tertera pada halaman berikut.
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MENTERI DALAM NEGERI 

REPUBLIK INDONESIA

INSTRUKSI MENTERI DALAM NEGERI 

NOMOR xxxxxTAHUNxxxxxx

TENTANG

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

MENTERI DALAM NEGERI ,

Menimbang
: 
a. xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx






xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx;






b. xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx







xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx.



            c. dst. 

Mengingat

:
1. Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx







xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx.






2. Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx







xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx.






3. dst.

MENGINSTRUKSIKAN :

Kepada


:
1. 
Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

                              xxxxxxxxxxxxxxxx,(Nama, NIP, Pangkat/Golru, Jabatan) 






2. Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

                              xxxxxxxxxxxxxxxx, (Nama, NIP, Pangkat/Golru, Jabatan.

Untuk


:

PERTAMA

:
Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

KEDUA


:
Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

KETIGA


:
Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

KEEMPAT

:
Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

KELIMA 

:
Xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx








          Ditetapkan di Xxxxxxxxxx








          pada tanggal xxxxxxxxxxx









MENTERI DALAM NEGERI 








        
           NAMA JELAS

Lambang Negara Kuning Emas








